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V. PENUTUP 

 

Permasalahan lingkungan hidup khususnya cadangan air tanah merupakan 

permasalahan yang tidak bisa diselesaikan dalam satu waktu gerakan. Banyak 

faktor yang menyebabkan hal ini diantaranya adalah kebutuhan hidup manusia 

yang semakin bertambah jumlahnya terhadap rumah sebagai hunian mereka. Di 

samping itu pula perkembangan sosial ekonomi yang semakin baik ternyata juga 

berdampak pada semakin meningkatnya jumlah bangunan-bangunan yang berdiri 

menghilangkan lahan terbuka hijau sebagai tempat resapan air .  

Beberapa dampak yang muncul akibat berkurangnya resapan air tersebut 

antara lain debet mata air tanah banyak yang mengecil dan mati, tinggi air sumur 

menurun, dan semakin banyak wilayah terjadi banjir karena air hanya mengalir di 

permukaan tanah dan kemudian terkonsentrasi pada satu tempat yang rendah. 

Berbagai macam upaya dilakukan baik oleh pemerintah, badan usaha (swasta), 

lembaga swadaya masyarakat, atau perseorangan untuk menanggapi kondisi 

tersebut. Upaya tersebut merupakan hal yang perlu selalu digalakkan karena 

kondisi masyarakat juga selalu berubah dan berkembang.  

Perancangan visual ini merupakan wujud kepedulian dan menjadi bentuk 

karya nyata keterlibatan penulis dalam upaya menanggapi permasalahan 

lingkungan hidup khususnya tentang cadangan air tanah yang semakin berkurang. 

Arti penting perancangan kampanye ini adalah mengangkat permasalahan yang 

jarang diangkat sebagai tema gerakan lingkungan hidup. Bila selama ini 

permasalahan lingkungan hidup bertema air banyak menekankan bahaya 
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pencemaran dan hemat air, perancangan ini mengangkat permasalahan cadangan 

air tanah yang semakin berkurang, dalam tema “Menabung Air Untuk Kehidupan 

Berkelanjutan”.  

Proses perancangan diawali dengan identifikasi permasalahan khususnya 

yang terjadi di Yogyakarta dan sekitarnya. Identifikasi dilakukan dengan mencari 

data dari surat kabar, materi seminar, atau masukan dari masyarakat langsung di 

lapangan. Hasil identifikasi dirumuskan dalam suatu rumusan masalah yang 

dijadikan sebagai pijakan konsep perancangan. 

Untuk menghasilkan suatu perancangan yang baik beberapa faktor yang 

harus diperhatikan selain permasalahan dilapangan adalah teori perancangan, 

keterampilan teknis merancang serta kreativitas dalam memunculkan ide-ide baru 

yang original dan sesuai dengan topik/tema perancangan.  

Tema perancangan ini adalah “Menabung Air Untuk Kehidupan 

Berkelanjutan”. Setelah mencermati permasalahan yang ada, tema perancangan 

dikembangkan lagi dalam sub tema yang dijadikan sebagai tagline kampanye 

yaitu “Menabung Air Agar Hidup Lebih Mengalir”. Tagline ini muncul di setiap 

media yang dibuat antara lain billboard, banner, poster dan brosur.  

Media billboard dirancang untuk target audiens yang mobile atau bergerak 

di jalan raya. Media ini ditempatkan di tepi jalan atau persimpangan jalan besar 

sehingga mudah dilihat oleh target audiens. Oleh karena keterbatasan waktu baca, 

maka informasi yang disampaikan masih bersifat umum dan belum menukik pada 

detail informasi yang lebih dalam. 
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Media banner dirancang dengan sasaran masyarakat di daerah pemukiman 

(kampung, dusun, desa). Sebagai billboard mini, banner juga ditujukan untuk 

target audiens yang bergerak, namun dalam skala yang lebih kecil dan tidak 

terlalu ramai. Jarak pandang pun relatif lebih dekat, karena lebar jalan rata-rata 

hanya 3-4 meter. Agar masyarakat lebih familier dengan istilah menabung air, 

maka banner dibuat 4 buah yang dipasang/ ditempatkan di lokasi yang berbeda 

namun masih dalam jalur jalan yang sama. Oleh karena setiap hari masyarakat 

lewat di jalan tersebut, sadar atau tidak sadar mereka selalu membaca (dalam hati) 

sub tema yang menjadi tagline  tersebut diatas. Studi kasus tentang perancangan 

banner ini dilakukan di desa Karangtanjung, Pandowoharjo Sleman, Yogyakarta.  

Media dipasang tanggal 1 dan 3 Juli 2014, setelah 3 hari lewat, tanggapan 

masyarakat yang setiap kali lewat dan disampaikan ke penulis adalah merasa unik 

dengan istilah menabung air, karena pengertian menabung bagi mereka adalah 

menabung uang. Istilah menabung air setelah dijelaskan bagi mereka adalah sama 

dengan membuat sumur resapan, sedangkan tentang istilah lubang resapan biopori 

ternyata masih banyak yang belum mengenalnya. 

Poster dalam kampanye ini merupakan media yang dirancang untuk 

ditempatkan di  ruang publik (indoor) baik yang bersifat milik personal atau 

lembaga/pemerintah. Poster dibuat dalam 3 model desain yang berbeda, namun 

masih dalam tagline yang sama. Poster #1 bertema menabung air dalam konteks 

yang lebih umum, poster #2 bertema menabung air dalam konteks lubang resapan 

biopori, sedangkan poster #3 bertema menabung air bertema sumur resapan. 

Desain poster ini cukup komunikatif dengan menggunakan infografis sebagai 
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visualisasinya. Target audiens menjadi lebih bisa memahami yang dimaksud 

dengan menabung air menggunakan sumur peresapan atau lubang resapan biopori.  

Brosur merupakan media ke empat yang didesain untuk menjelaskan 

menabung air kepada target audiens. Materi brosur adalah penjelasan lebih rinci 

tentang cara pembuatan sumur peresapan dan lubang resapan biopori. Penjelasan 

tersebut dilakukan secara visual menggunakan infografis.  

Dari ke empat media perancangan tersebut, 3 media memiliki karakter 

hampir sama yaitu billboard, banner dan poster. Yang membedakan diantara 

ketiganya adalah jangkauannya untuk menangkap target audiens. Yang paling luas 

adalah billboard karena ditempatkan di jalan raya, kemudian banner dengan 

jangkauan internal masyarakat pemukiman. Jika dilihat dari sisi kedekatan media 

dengan audiens, secara emosional, banner lebih terasa sebagai bagian dari 

masyarakat karena ditempatkan ditengah-tengah masyarakat secara langsung, 

sedangkan billboard berada di tempat yang jauh dan tinggi. Pada poster, target 

audiens adalah masyarakat yang beraktivitas di ruang publik (indoor). 

Penempatan poster ini selain berfungsi sebagai media kampanye, bisa pula 

dijadikan sebagai elemen estetis ruang.  

Media brosur merupakan media yang menjelaskan lebih rinci tentang 

kampanye menabung air ini.  Brosur dapat disimpan dan dibuka kembali sewaktu-

waktu. Brosur menjelaskan dengan cara praktis melalui visualisasi infografis 

didalamnya.  

Dari uraian diatas, dapat dirumuskan bahwa (1)  perancangan kampanye 

visual dengan tema “Menabung Air Untuk Kehidupan Berkelanjutan” ini masih 
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dipusatkan pada perancangan media cetak. (2) Pendekatan target audiens dalam 

perancangan media kampanye dilakukan dengan cara membaurkan diri dengan 

masyarakat (banner dan poster). (3) Media memiliki keterbatasan untuk secara 

langsung menggerakkan masyarakat, oleh karena itu masih dibutuhkan kepedulian 

pihak lain yang terkait untuk membuat program tentang menabung air untuk 

kehidupan berkelanjutan.  

 

A. Kesimpulan 

 

Dari evaluasi di atas, dapat disimpulkan hasil perancangan visual 

kampanye “Menabung Air Untuk kehidupan Berkelanjutan” sabagai berikut: 

a. Mempertimbangkan latar belakang target audiens serta jenis media yang 

memungkinkan lebih banyak menjangkau target audiens dengan efektif 

dan efisien, maka media yang dirancang antara lain: 

1) Billboard, dengan target audiens masyarakat yang beraktivitas di 

luar ruang khususnya di jalan raya. (Media Lini Atas) 

2) Banner, dengan target audiens masyarakat yang beraktivitas di 

dalam lingkungan perumahan/ pemukiman. (Media Lini Bawah) 

3) Poster, dengan target audiens masyarakat yang beraktivitas di dalam 

ruang publik (indoor). Ruang publik yang dimaksud antara lain 

ruang pertemuan di balai desa, balai RW/RT, Pos Kamling atau 

ruang publik lainnya. (Media Lini Bawah) 
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4) Brosur, dengan target audiens masyarakat yang mengikuti 

pertemuan-pertemuan baik formal maupun non formal di lingkungan 

rumahnya. (Media Lini Bawah) 

 

b. Upaya menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap kelestarian 

cadangan air tanah dalam media dilakukan melalui penggunaan sub tema 

“Menabung Air Agar Hidup Terus Mengalir” sebagai tagline di berbagai 

media yang dirancang. Dengan cara ini aspek reminding terhadap tema 

kampanye akan terjadi. 

c. Upaya menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap kelestarian 

cadangan air tanah juga dilakukan dengan cara menempatkan media di 

tengah-tengah aktivitas masyarakat (pemukiman/perumahan). Dari studi 

kasus di desa Karangtanjung, Pandowoharjo Sleman, Yogyakarta, 

masyarakat jadi lebih mengenal dan memahami upaya ini. Selanjutnya 

untuk menjadikan hal ini sebagai gerakan, dibutuhkan peran serta lembaga 

masyarakat (LPMD/RW/RT) untuk menindaklanjuti dengan program 

pembangunannya. 

d. Nilai edukasi dari media yang dirancang dimunculkan melalui visualisasi 

desain menggunakan infografis untuk menjelaskan hal-hal teknis terkait 

dengan sumur resapan dan lubang resapan biopori.  

e. Nilai edukasi lain yang tidak kalah pentingnya adalah menciptakan 

mindset “menabung air” sebagai sesuatu yang baik dan harus dilakukan 

oleh target audiens.  
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B. Saran-saran 

 
Perancangan kampanye ini melibatkan beberapa elemen dan institusi. 

Beberapa saran disampaikan disini antara lain: 

 

1. Untuk diri sendiri 

Terbuka terhadap kritik dan masukan, terus belajar dan senantiasa 

mengembangkan kemampuan perancangan komunikasi visual dengan 

berbagai studi kasus yang berbeda-beda temanya dan melanjutkan kepedulian 

pada kelestarian lingkungan hidup dalam kehidupan masyarakat. 

 

2. Untuk dunia pendidikan Desain Komunikasi Visual 

Menjadikan perancangan ini sebagai salah satu sarana studi / model 

perancangan untuk tema-tema perancangan sejenis.  

 

3. Untuk lembaga masyarakat 

Menggunakan karya perancangan ini sebagai media kampanye 

pelestarian air  untuk masyarakat, namun demikian akan lebih optimal apabila 

didukung dengan program kegiatan menabung air yang lebih nyata.  

  

4. Untuk pemerintah 

Mengembangkan bentuk-bentuk kampanye lingkungan hidup yang 

lebih baik khususnya yang bertema kelestarian cadangan air tanah melalui 

pembuatan sumur resapan dan lubang resapan biopori.  
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5. Untuk lembaga pendidikan Pascasarjana ISI Yogyakarta. 

Memberi kesempatan lebih luas kepada mahasiswa untuk 

mengeksplorasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam 

masyarakat dan menjadikannya sebagai bahan studi penciptaan.  

Menjadikan model perancangan ini sebagai salah satu model studi yang 

bisa digunakan untuk membantu mengembangkan pendidikan Desain 

Komunuikasi Visual di ISI Yogyakarta. 
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